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Abstract: The purpose of this study was to identify and analyze the influence of
motivation kerjaterhadap leadership style and job satisfaction of employees a PT
Technological Innovation. This research was conducted by tekknik simple random
sampling (ssimple sampling technique), with a sample of 75 respondents. Entire multiple
regression equation used meets the requirements of the classical assumption test. The
results of this study indicate that there is a significant and positive influence between
leadership style and motivation simultaneously on employee job satisfaction in PT
Technologica Innovation.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh gaya
kepemimpinan dan motivas kerjaterhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Inovas
Teknologi. Penelitian ini dilakukan dengan tekknik simple random sampling (teknik
sampel sederhana), dengan sampel sebanyak 75 responden. Seluruh persamaan regresi
ganda yang digunakan telah memenuhi persyaratan uji asumsi klasik. Hasil dari penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara gaya
kepemimpinan dan motivasi secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT
Inovasi Teknologi.

Kata kunci: Gaya kepemimpinan, motivasi kerja, kepuasan, kinerja

PENDAHULUAN

Kelangsungan hidup dan pertumbuhan dari suatu perusahaan bukan hanya ditentukan dari
keberhasilan dalam mengelola keuangan, pemasaran serta produknya, tetapi juga
ditentukan dari keberhasilan mengelola sumber daya manusia. Saat ini sumber daya
manusia dianggap sebagali sumber daya yang penting bagi organisasi, karena tanpa sumber
daya manusia dalam organisasi bukan hal yang mudah karena melibatkan berbagai elemen
dalam sebuah organisasi, yaitu karyawan,pimpinan, maupun sistem itu sendiri. Perpaduan
antara ketiga ha tersebut diharapkan mampu memunculkan lingkungan kerja yang
kondusif sehingga baik karyawan maupun pimpinan dapat melaksanakan pekerjaannya
secara maksimal. Bagi karyawan, lingkungan kerja yang kondusif tersebut diharapkan
mampu menciptakan kepuasan kerja. Kepuasan kerja mempunyai pengaruh terhadap
produktivitas organisas baik secara langsung maupun tidak langsung. Ketidakpuasan
merupakan titik awa dari masalah-masalah yang muncul dalam organisasi seperti
kemangkiran, konflik manager-pekerja dan perputaran karyawan. Dari sisi pekerja,
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ketidakpuasan dapat menyebabkan menurunnya motivasi, menurunnya moril kerja, dan
menurunnya tampilan kerja baik secara kualitatif maupun secara kuantitatif.

Pengukuran kinerja suatu organisasi adalah sangat penting bagi pimpinan sebagai
top manger, guna mengevaluasi dan perencanaan masa depan. Beberapa jenis informasi
yang digunakan dalam pengendalian disiapkan dalam rangka menjamin bahwa pekerjaan
yang dilakukan telah dilakukan secara efektif dan efisen. Mangjer dalam menjalankan
tugas sehari-hari akan menggunakan orang lain dalam operasional organisasi, orang lain
tersebut dalam hal ini adalah pegawainya yang harus diukur kinerjanya.

Dalam melaksanakan aktivitas kegiatannya para pemimpin mempunyai berbagai
gaya tersendiri dalam proses mempengaruhi dan mengarahkan karyawannya, sehingga
nantinya mau bersama-sama berusaha mencapai tujuan dari perusahaan bervariasi, maka
para pemimpin dituntut untuk mampu menerapkan gaya kepemimpinan yang bervarias
pula sesuai dengan tujuan yang dihadapi.oleh karena itu pemimpin akan berusaha seefektif
mungkin di dalam kepemimpinannya sehingga dapat mencapai sasaran dari kelompok
ataupun organisasi secara maksimal. Apabila gaya kepemimpinan yang digunakan sesuai
dengan karyawan makan akan memberikan kepuasan kerja bagi karyawannya

Kinerja pegawal akan lebih baik apabila yang bersangkutan memiliki keahlian
(skill) dan bersedia bekerja karena diggji sesuai dengan jenjangnya dan adanya harapan
(expectation) yang lebih baik di masa yang akan datang. Adanya harapan tersebut
merupakan salah satu motivasi yang kuat bagi pegawai untuk melaksanakan kerja dengan
Kinerja yang baik. Motivasi menurut Gibson (2001:94) adalah konsep yang menguraikan
tentang kekuatan-kekuatan yang ada dalam diri karyawan yang memula mengarahkan
perilaku. Seseorang yang sangat termotivasi, yaitu orang yang melaksanakan upaya
substansial, guna menunjang produktivitas dalam bekerja. Sebaliknya,jika seseorang yang
bermotivas rendah umumnya akan melakukan upaya minima dalam bekerja. Apabila
pegawa dengan pimpinan memiliki kinerja yang baik akan berdampak pada kinerja
organisas tempat mengabdi.

Peningkatan kepuasan kerja karyawan pada suatu organisas tidak bisa dilepaskan
dari peranan pemimpin dalam organisasi tersebut. Kepemimpinan merupakan kunci utama
dalam managjemen yang memainkan peran penting dan strategis dalam kelangsungan hidup
suatu  perusahaan. Pemimpin  merupakan pencetus tujuan, merencanakan,
mengorganisasikan, menggerakkan dan mengendalikan seluruh sumber daya yang dimiliki
sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai secara efektif dan efisien. Oleh sebab itu
pemimpin suatu perusahaan dituntut untuk selalu mampu menciptakan kondisi yang
mampu memuaskan karyawan dalam bekerja sehingga diperoleh karyawan yang tidak
hanya mampu bekerja akan tetapi juga bersedia bekerja kearah pencapaian tujuan
persuahaan. Seorang pemimpin harus mengambil keputusan yang sangat besar terhadap
suatu permasalahan. Keputusan yang menyangkut perubahan besar pada strategi
organisas atau politik, kebanyakan hasilnya akan tergantung pada ketrampilan
mempengaruhi dan ketekunan para individu managjer yang ingin memprakarsai perubahan
dan pada kekuasaan relatif dari berbaga koalis yang tersangkut dalam membuat atau
memberi wewenang untuk membuat keputusan tersebut.

Tuntutan globalisasi telah menyadarkan pelaku bisnis mengenai pentingnya sumber
daya manusia yang berkualitas, baik para pemimpin maupun bawahannya. Peran
pemimpin sangat diperlukan dalam usaha menetapkan tujuan. Organisasi tidak akan
berhasi| tanpa adanya peran serta dari karyawan. Kedua hal tersebut berjalana beriringan
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walaupun memiliki tujuannya masing-masing, karyawan tentu akan merasa puas apabila
kebutuhan dan keinginannya terpenuhi.

Permasalahan dalam pendlitianini adalah: (1) Apakah terdapat pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Inovasi Teknologi; (2) Apakah
terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Inovas
Teknologi;(3) Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan dan motivas kerja secara
bersama-sama terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Inovasi Teknologi.

Tujuan dalam penelitian ini antara lain: (1) Untuk mengetahui pengaruh pada gaya
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Inovasi Teknologi; (2) Untuk
mengetahui pengaruh ada motivasi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT
Inovasi Teknologi; (3) Untuk mengetahui pengaruh pada gaya kepemimpinan dan
motivasi kerja secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Inovas
Teknologi.

KAJIAN TEORI

Kepemimpinan. Dubrin (2005:3) mengemukakan bahwa kepemimpinan itu adalah upaya
mempengaruhi  banyak orang melalui komunikasi untuk mencapai tujuan, cara
mempengaruhi orang dengan petunjuk atau perintah, tindakan yang menyebabkan orang
lain bertindak atau merespons dan menimbulkan perubahan positif, kekuatan dinamis
penting yang memotivasi dan mengkoordinasikan organisasi dalam rangka mencapai
tujuan, kemampuan untuk menciptakan rasa percaya diri dan dukungan diantara bawahan
agar tujuan organisasional dapat tercapai.

Menurut Nawawi (2008:229) kepemimpinan adalah suatu kemampuan untuk
menggerakkan atau memotivasi anggota organisas agar secara serentak melakukan
kegiatan yang sama dan terarah dalam pencapaian tujuannya. Kepemimpinan juga
merupakan aspek penting dalam mengelola organisasi karena kemampuan memimpin
merupakan salah satu kunci untuk menjadi manajer yang baik. Sebaliknya para manger
perlu berusaha untuk menjalankan dasar-dasar kepemimpinan agar menjadi pemimpin
yang efektif (Nawawi, 2008: 230). Nimran (2004:64) mengemukakan bahwa
kepemimpinan atau leadership adalah merupakan suatu proses mempengaruhi perilaku
orang lain agar berperilaku seperti apa yang dikehendaki.

Mintzberg dalam luthans (2002) dan sutiadi (2003:4) mengemukakan bahwa peran
kepemimpinan dalam organisasi adalah sebagal pengatur visi, motivator, penganalisis, dan
pengusaan pekerjaan. Yasin (2001:6) mengemukakan bahwa keberhasilan kegiatan usaha
pengembangan organisasi, sebagaian besar ditentukan oleh kualitas kepemimpinan atau
pengelolanya dan komitmen pimpinan puncak organisasi untuk investas energi yang
diperlukan maupun usaha-usaha pribadi pimpinan.

Sedangkan menurut Suryadhana(2011) kepemimpinan merupakan kemampuan atasan
untuk menggerakkan dan mengarahkan bawahannya dalam mencapal tujuan yang
diharapkan. Seorang pemimpin dituntut untuk dapat mengendalikan bawahannya agar
dapat melaksanakan tugas sesuai dengan bidangnya.

Motivasi. Motivas merupakan masaah kompleks dalam organisasi, karena kebutuhan dan
keinginan setiap anggota organisasi berbeda satu dengan yang lainnya. Hal ini berbeda
karena setiap anggota suatu organisasi adalah unik. Secara biologis maupun psikologis,
dan berkembang atas dasar proses belgjar yang berbeda pula (Suprihanto dkk, 2003:41).
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Motivasi menurut Anoraga (2005) dalam Purwati (2009) adalah kebutuhan yang
mendorong perbuatan untuk suatu tujuan tertentu. Jadi motivasi kerja adalah sesuatu yang
menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Sedangkan menurut Robbins (2002:225)
adalah kesediaan melakukan usaha tingkat tinggi guna mencapal sasaran organisasi, yang
dikondisikan oleh kemampuan usaha tersebut memuaskan kebutuhan sgfumlah individu.

Luthans (dalam Safaria, 2004) motivasi diartikan sebagai sebuah proses yang
dimulai dari adanya kekurangan baik secara fisiologis maupun psikologis yang
memunculkan perilaku atau dorongan yang diarahkan untuk mencapal sebuah tujuan yang
spesifik atau insentif. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
motif merupakan suatu dorongan, kebutuhan dalam diri pegawai yang perlu dipenuhi agar
pegawai tersebut dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungannya, sedangkan motivasi
adalah kondis yang menggerakan pegawal agar mampu mencapal tujuan dan motifnya.
Sedangkan motivas dikatakan sebaga energi untuk membangkitkan dorongan dalam diri
(drive arousal). Dalam hubungannya dengan lingkungan kerja, Ernest L. Mc Cormick
(dalam Mangkunegara, 2002:94) mengemukakan bahwa motivas kerja didefinisikan
sebagai kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku
yang berhubungan dengan lingkungan kerja.

Siagian (2002: 94) mengemukakan bahwa dalam kehidupan berorganisasi, termasuk
kehidupan berkarya dalam organisasi bisnis, aspek motivas kerja mutlak mendapat
perhatian serius dari para manger. Karena 4 (empat) pertimbangan utama yaitu: (1)
Filsafat hidup manusia berkisar pada prinsip “quit pro quo”, yang dalam bahasa awam
dicerminkan oleh pepatah yang mengatakan “ ada ubi ada talas, ada budi ada balas “, (2)
Dinamika kebutuhan masusia sangat kompleks dan tidak hanya bersifat materi, akan tetapi
juga bersifat psikologis, (3) tidak ada titik jenuh dalam pemuasan kebutuhan manusia, (4)
Perbedaan karakteristik individu dalam organisasi atau perusahaan, mengakibatkan tidak
ada nya satupun tektik motivasi yang sama efektifnya untuk semua orang dalam organisasi
jugantuk seseorang pada waktu dan kondisi yang berbeda-beda.

Pengertian Kepuasan Kerja. Werther dan Davis (1986) mengemukakan bahwa kepuasan
kerja adalah kondisi kesukaan atau ketidaksukaan menurut pandangan karyawan terhadap
pekerjaannya. Dole dan Schroeder (2001) dalam koesmono (2005), mengemukakan bahwa
kepuasan kerja dapat didefiniskan sebagai perasaan dan reaks individu terhadap
lingkungan pekerjaannya. Lebih lanjut Koesmono (2005) mengemukakan bahwa kepuasan
kerja merupakan penilaian, perasaan atau Sikap seseorang atau karyawan terhadap
pekerjaan atau sikap seseorang atau karyawan terhadap pekerjaannya dan berhubungan
dengan lingkungan kerja, jenis pekerjaan, kompensasi, hubungan antar teman kerja,
hubungan social ditempat kerja dan sebagainya.

Sehingga dapat dikatakan bahwa kepuasan kerja adalah dipenuhinya beberapa
keinginan dan kebutuhannya melalui kegiatan kerja atau bekerja.

Teori-Teori Kepemimpinan. Dalam Mulyadi dan Rivai ( 2009 ) dikemukakan beberapa
teori kepemimpinan, yaitu: Pertama. Teori Sifat. Teori ini memandang pemimpin sebagal
suatu kombinas sifat-sifat yang tampak dari pemimpin. Adapun sifat atau karakteristik,
dan kemampuan yang luar biasa yang dimiliki seorang pemimpin, antara lain: (@)
Inteligensia; (b) Kepribadian; (c) Karakteristik fisik.

Kedua. Teori Perilaku. Dalam teori ini perilaku pemimpin merupakan sesuatu yang bisa
dipelgari. Teori ini memusatkan perhatiannya pada dua aspek perilaku kepemimpinan,
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yaitu: fungsi kepemimpinan, dan gaya kepemimpinan. Terdapat dua fungsi kepemimpinan,
yaitu: (@) Fungs yang berorientas tugas, (b)Fungs yang berorientas orang atau
pemeliharaan kelompok (sosial). Ketiga. Teori Situasional. Merupakan suatu pendekatan
terhadap kepemimpinan yang menyatakan bahwa pimpinan memahami perilakunya, sifat-
sifat bawahannya, dan situasi sebelum menggunakan suatu gaya kepemimpinan tertentu.
Pendekatan ataupun teori ini mensyaratkan pemimpin untuk memiliki keterampilan
diagnostic dalam perilaku manusia.

Macam-macam gaya kepemimpinan, menurut Robbins (2006) terdapat empat
macam gaya kepemimpinan yaitu sebaga berikut: (a) Gaya kepemimpinan kharismatik.
adalah gaya kepemimpinan yang memicu para pengikutnya dengan memperlihatkan
kemampuan heroic atau luar biasa ketika mereka mengamati perilaku tertentu pemimpin
mereka; (b) Gaya kepemimpinan transaksional, yaitu gaya kepemimpinan yang memandu
atau memotivas para pengikutnya menuju ke sasaran yang ditetapkan dengan
memperjelas persyaratan peran dan tugas; (¢) Gaya kepemimpinan transformasional. lalah
gaya kepemimpinan yang menginspirasi para pengikut untuk melampaui kepentingan
pribadi mereka dan mampu membawa dampak yang mendalam dan luar biasa pada pribadi
para pengikutnya; (d) Gaya kepemimpinan visioner. Merupakan gaya kepemimpinan yang
mampu menciptakan dan mengartikulasikan vis yang realistis, kredibel, dan menarik
mengenai masa depan organisasi atau unit organisasi yang tengah tumbuh dan membaik.

Motivas Kerja. Motivas berasal dari kata dasar motif (motive) dapat diartikan sebagai
dorongan, sebab atau alas an seseorang melakukan sesuatu. Dengan demikian motivasi
berarti suatu kondis yang mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu
perbuatan yang berlangsung secara sadar (Nawawi, 2008:350).

Menurut nawawi, (2008, 351) terdapat enam teori motivasi yang dapat
diimplementasikan dalam managjemen SDM di lingkungan suatu organisasi, yaitu: (1)
Teori kebutuhan (need) dari Abraham maslow; (2) Teori dua faktor dari Frederick
Herzberg; (3) Teori prestasi (achievement )dari David Mc Clelland;(4) Teori penguatan
(reinforcement); (5) Teori harapan ( expectancy ); (6) Teori tujuan sebagai investasi

Tiga teori yang disebut pertama berfokus pada apa yang mendorong manusia
melakukan suatu tujuan kegiatan. Teori tersebut membahas tentang suatu sesuatu yang
mendorong ( motivator ) seseorang dalam melakukan suatu kegiatan. Oleh karena itu
teori-teori tersebut dikelompokkan dalam kategori “ teori isi (content theories).
Selanjutnya tiga teori yang disebutkan terakhir adalah teori-teori motivasi yang berfokus
pada bagaimana mendorong manusia agar berbuat sesuatu. Termasuk juga dalam bekerja
disebuah organisasi. Dengan demikian berarti teori-teori motivasi tersebut membahas
cara-cara dan langkah-langkah dalam memberikan dorongan, sehingga dikategorikan
sebagai “ teori proses “

Kepuasan Kerja. Menurut Umam (2010:194) banyak faktor yang menentukan kepuasan
kerja, diantaranya adalah ggji, kondis kerja dan hubungan kerja. Ggji/imbalan yang
dirasakan adil. Kepuasan kerja merupakan fungsi dari jumlah absolut dari gaji yang
diterima, sggauhmana gaji memenuhi harapan-harapan tenaga kerja, dan bagaimana ggji
diberikan. Kondisi kerja yang menunjang. Ruangan kerja yang sempit, panas, cahaya
lampu yang menyilaukan mata, akan dapat menimbulkan ketidaknyamanan dalam bekerja.
Dengan demikian, perusahaan harus menyediakan ruang kerja yang terang, sejuk dengan
peralatan kerja yang nyaman untuk digunakan. K ebutuhan-kebutuhan fisik yang terpenuhi
akan memuaskan tenaga kerja.
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Hubungan kerja (rekan kerja dan atasan): (1) Hubungan kerja dengan rekan kerja.
Kepuasan kerja yang ada pada para karyawan timbul karena kebutuhan-kebutuhan tingkat
tinggi para karyawan terpenuhi seperti kebutuhan harga diri, dan kebutuhan aktualisas
diri; (2) Hubungan kerja dengan atasan. Kepemimpinan yang konsisten berkaitan dengan
kepuasan kerja adalah tenggang rasa. Hubungan fungsional mencerminkan sejauhmana
atasan membantu karyawan untuk memuaskan nilai-nilai pekerjaan yang penting bagi
mereka; (3) Hubungan kerja dengan bawahan. Atasan memliki ciri memimpin yang
transformasial, dapat mendorong karyawan untuk meningkatkan motivasinya dan
sekaligus merasa puas dengan pekerjaannya. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat
dismpulkan bahwa kepuasan kerja adalah merupakan suatu cara pandang seseorang
terhadap pekerjaannya yang bersifat positif. Seorang karyawan akan merasa puas terhadap
pekerjaannya bergantung pada cara mempersepsikan adanya kesesuaian antara keinginan-
keinginan dengan hasil yang didapatnya.seorang dengan tingkat kepuasan kerja yang
tinggi akan memiliki perasaan-perasaan positif tentang pekerjaan tersebut dan akan
diwujudkan dalam bentuk cara kerja dan hasil kerja yang baik.

Kerangka Pemikiran

Gaya K epemimpinan
(X1) Hy

Kepuasan Kerja (Y)

Hs

Motivas Kerja (X2) Hs

Gambar 1. Rerangka Pemikiran
Sumber: Ditulis oleh penulis

Variabel X1 = GayaKepemimpinan (Variabel Independent)
Variabel X2 = Motivas Kerja (Variabel Independent)
Variabel Y = Kepuasan Kerja (Variabel Dependent)

Hipotesis. Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini,

sebagal berikut:

Hi: Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kepuasan
kerja karyawan.
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H>: Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kepuasan kerja
karyawan.

H3: Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan motivas kerja
secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja karyawan.

METODE

Populasi dan Metode Pemilihan Sampel. Objek pendlitian terdiri atas variabel yang
akan ditdliti, yaitu variabel gaya kepemimpinan, motivasi sebagal variabel bebas
(independent variable). Sedangkan kepuasan kerja sebagai variabel terikat (dependent
variable).

Populasi dan Teknik Pemilihan Sampel. Populasi dalam penelitian ini menurut jenisnya
merupakan populas yang terbatas dan menurut sifatnya merupakan populasi yang
homogen. Populasi dalam pendlitian ini adalah karyawan PT Inovas Teknologi yang
berjumlah 75 orang.

Penelitian ini menarik sampel dengan metode atau teknik simple random sampling
(teknik sampel sederhana), yaitu suatu cara pemilihan sumlah elemen populasi untuk
menjadi anggota sampel yang dilakukan sedemikian rupa sehingga setigp elemen
mendapat kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Cara ini
dilakukan karena jumlah elemen dalam populasi diketahui dan relatif homogen. Dalam
penelitian ini jumlah sampel sebanyak 75 responden.

Teknik Analisis Data. Pertama. Uji Asums Klasik. Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis menggunaan regresi linear berganda, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi
klasik. Tujuan dari pengujian asums klasik adalah agar dapat menghasilkan nilai
parameter yang baik sehingga hasil penelitian dapat lebih akurat. Pengujian gejala
penyimpangan dari asums klasik perlu dilakukan untuk mengetahui sifat dari data
sehingga dapat ditentukan jenis uji yang tepat untuk menganalisis hubungan atara
variabel-variabel yang diteliti. Persyaratan asums klasik yang harus dipenuhi dalam
andlisis linear ganda adalah bahwa residual harus berdistribusi normal, non-
multikolinearitas antara variabel independen, teijadi homokedastisitas, dan yang terakhir
tidak terdapat otokolerasi.

a. Uji Normalitas (Normality). Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai
residual memenuhi asumsi normalitas. Uji normalitas dilakukan dengan melihat
penyebaran data atau titik pada sumbu diagona dari grafik pengujian normalitas
(Normal Probability P-P Plot). Apabila data menyebar di sekitar garis diagona dan
mengikuti arah garis diagonal, maka model regress memenuhi asums normalitas.
Sedangkan, apabila data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas (Multicollinearity). Uji multikolinearitas bertujuan untuk
mengetahui apakah ada koleras antara variabel-variabel bebas yang digukan dalam
model regresi. Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat VIF (Variance Inflation
Factor) yang dihasilkan melaui pengolaan data SPSS. Dasar pengambilan
keputusannya adalah: (1) apabila nilai VIF kurang dari 10, maka dalam model regresi
tidak terdapat masalah multikolinearitas; (2) apabila VIF lebih dari 10, maka salah satu
variabel beban harus dikeluarkan dari model regresi.
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c. Uji Heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah
dalam model regres terdapat perbedaan varians dari satu pengamatan ke pengamatan
lain. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada atau tidak adanya pola
tertentu pada grafik, di mana pada sumbu X adalah prediksi variabel dependen dan
sumbu Y adalah residual (Y prediks - Y sesungguhnya) yang telah distandarisasi.
Dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan dengan
pengamatan lainnya. Deteksi adanya heteroskedastisitas, yaitu dengan mengunakan
scatterplot. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk suatu polayang teratur
(bergelombang, melebar, kemudian menyempit) atau titik tersebut mengumpul di suatu
sisi berarti terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Ganda. Digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui hubungan
variabel gaya kepemimpinan (X1) dan variabel motivasi (X2) dengan variabel kepuasan
kerja (Y). Dimanarumusnya adalah sebagai berikut:

Y =a+ biXz2 + baXo2
Sumber : (Djarwanto PS, 2003:310)

Dimana: Y : Variable dependen (kepuasan kerja); a : Nilai intersep (konstanta); bi-b2 :
Koefisien regresi linier; X1 : Variabe independen (gaya kepemimpinan); X2 : Variabel
Independen (motivasi kerja)

Uji R Sguare. Pengujian R-Sguare bertujuan untuk mengukur besarnya porposi atau
persentase dari jumlah variansi dari variabel dependen atau untuk mengukur sumbangan
dari variabel independen terhadap variabel dependen. Nila R yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variansi variabel dependen
amat terbatas, sedangkan nilai yang besarnya (mendekati 1) berarti variabel-variabel
independen memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
varians variabel dependen.

Pengujian Hipotesis Pendlitian. Setelah persamaan regresi ditemukan, maka tahap
berikutnya adalah melakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian untuk mengetahui
apakah terdapat pengaruh variabel gaya kepemimpinan dan motivasi kerja (independen)
terhadap variabel kepuasan kerja (dependen). Pengujian hipotesis tersebut dilakukan uji
statistik yaitu menggunakan uji F (secara keseluruhan) dan uji t (secaraparsial).

Uji F. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian secara
simultan ini merupakan pengujian satu arah dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%.
Ho diterimajika F hitung ~ F tabel sedangkan Ho ditolak jika F hitung > F tabel. Langkah-
langkah pengujian nya adalah sebagai berikut: (2) Merumuskan hipotesis (merumuskan
Ho dan Ha);(b) Menentukan nilai a (dalam penelitian ini ditentukan a = 5%);(c)
Membandingkan nilai signifikan dengan nilai a;

Uji t. Uji t digunakan untuk mengetahui variabel independen mana yang paling berperan
terhadap variabel dependen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas. Uji normalitas dilakukan dengan melihat penyebaran data atau tidak pada
sumbu diagonal dari grafik pengujian normalitas (Normal Probability P-P Plot).

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kepuasan Kerja
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Gambar 2. Diagram Normal Probability

Dari hasil uji asumsi normalitas melalui Normal Probability P-P Plot diketahui bahwa data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi
tersebut memenuhi asumsi normal.

Uji Multikolinearitas. Keberadaan multikolinearitas diidentifikasikan melalui besaran
nilai VIF (Variance Inflation Factor). Jika VIF kurang dari 10, maka dalam model regresi
tidak terdapat masalah multikolinearitas.

Tabel 1. Uji Multikolinearitas

Colinearity Statistics

Model VIF
1 (Constant)
Gaya Kepemimpinan 1551
Motivasi 1.551
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Pada Tabel 1 di atas diketahui VIF yang diperoleh masing-masing variabel kurang dari 10,
maka dalam model regresi tidak terdapat masalah multikolinearitas.

Uji Asumsi Heter oskedastisitas melalui Scatter Plot

Scatterplot
Dependent Variable: Kepuasan Kerja
-
L1}
2
g 8] o
E 2 Q
[T} o
] Q o s}
2 o a8
o o
= 17 Q @O 2 0
@ (o] o
N o
o
§ o %6 &
c o 0. @ e ° o
- Q =] - O@ DO 5 o
“ o] o o 0
5 o o
= o o o
n Q Q (o]
3 1= o] o o]
a o Q o 5
L1}
o Q Q
& o
-2

Regression Studentized Residual

Gambar 3. Diagram Penar (Scatter Plot)

Dari hasil uji asums heteroskedastisitas melalui scatter plot dapat dilihat bahwa titik-titik
menyebar di atas dan bawah angka nol dari sumbu Y, maka model regres ini memiliki
kesamaan varians atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Ganda. Analisis regresi ganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel independen terhadap perubahan variabel dependen. Dalam ha ini variabel
independennya adalah kepemimpinan dan kompensasi, sedangkan variabel dependennya
adalah motivasi kerja.

Tabd 2. Analisis Regresi Ganda

Unstandardized Coefficients Standardized
Modéd Coefficients
B Std. Error Beta
1. (Constant) 7.085 2.580
Gaya 0.383 0.106 0.381
Kepemimpinan
0.407 0.108 0.399

motivasi

Jurnal Ekonomi/Volume XXI, No.01, Maret 2016: 76-90 85



Dharmawan: Pengaruh Gaya Kepemimpinan danMotivasi Kerja TerhadapKepuasan Kerja...

Berdasarkan Tabel 2 dapat dirumuskan persamaan regresi sebagai berikut: Rl = 6,333 +
0.383Kep + 0,407mot. Penjelasan dari persamaan regres tersebut adalah sebagai berikut:
(1) Jika semua dimensi kepemimpinan dan motivasi = 0 maka RI sebesar 7,085; (2) Jika
terjadi perubahan gaya kepemimpinan sebesar 1 satuan, maka RI akan mengalami
perubahan sebesar 0,383 satuan; (3) Jika terjadi perubahan motivasi sebesar 1 satuan,
maka RI akan mengalami perubahan sebesar 0,407.

Sedlain itu, dari persamaan tersebut juga diketahui bahwa nilai koefisien regresi (B) yang
terbesar adalah motivasi sebesar 0,407. Kemudian diikuti gaya kepemimpinan sebesar
0,383.

Uji F
Tabel 3. Uji Koefisien Regresi Ganda Secara Simultan dengan Uji F
Model Sum of df Mean F Sig
Square Square
1 Regression 653.829 2 326.915 33.852 0.000°
Residual 659.318 72 9.657
Tota 1349.147 74

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh tingkat signifikasi sebesar 0,000 dimana angka tersebut
lebih kecil dari 0.05, hal ini berarti paling sedikit terdapat satu variabel independen yang
mempengaruhi motivasi kerja, karena angka signifikasi lebih kecil dari a = 5%. adapun
perumusan hipotesis sebagai berikut :

Hs: Terdapat pengaruh kepemimpinan dan motivasi secara bersama-sama terhadap
kepuasan kerja karyawan di PT Inovasi Teknologi.

Pengujian Hipotesis. Untuk menjawab perumusan masalah penelitian mengenai pengaruh
gaya kepemimpinan dan motivas terhadap kepuasan kerja maka hipotesis penelitian harus
diuji terlebih dahulu. Penelitian ini menggunakan SPSS versi 20 dalam melakukan
pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan secara parsial dan simultan. Pengujian
secara parsia dilakukan dengan tujuan untuk melihat pengaruh tiap variabel independen
terhadap variabel dependen, sedangkan pengujian secara simultan dilakukan dengan
tujuan melihat pengaruh seluruh variabel dependen secara simultan terhadap variabel
dependen. Berikut adalah output SPSS mengenal pengujian hipotesis yang dilakukan.

Tabd 4. Uji Koefisien Regresi Sederhana dengan Uji-t coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
B
Model Std. Error Beta T Sig.
7.085 2.580 2.746 .008
1. (Constant) .383 .106 .381 3612 .001
Gaya Kepemimpinan

407 .108 399 3.783 .000

Kepuasan kerja

Uji Hipotesis Pertama. Adapun perumusan hipotesis yang pertama adalah sebagai
berikut:
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H1: terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara gaya kepemimpinan
terhadap Kepuasan kerja karyawan PT Inovasi Teknologi.

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa variabel Gaya kepemimpinan terhadap Kepuasan
kerja memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hal ini berarti gaya kepemimpinan
secara parsid berpengaruh secara positif terhadap Kepuasan kerja karena angka
signifikansi lebih kecil dari a = 5%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa H tidak ditolak.

Uji Hipotesis Kedua. Adapun perumusan hipotesis yang kedua adal ah sebagai berikut:

H>: terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara Motivasi terhadap Kepuasan kerja
karyawvan PT Inovas Teknologi. Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa variabel Motivasi
terhadap Kepuasan kerja memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000. Ha ini berarti
motivasi secara parsial berpengaruh secara positif terhadap kepuasan kerja karena angka
signifikansi lebih kecil dari a = 5%. Jadi, dapat disimpulkan bahwan H> tidak ditolak.

Pengujian R-Square (R?). R-Square untuk mengetahui kontribusi dari variabel-variabel
independen terhadap naik turunnya variabel dependen. Berikut ini adalah hasil
perhitungan menggunakan SPSS:

Tabel 5. Pengujuan R-Square (R?)

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of
the Estimate
1 .696° 485 470 3.108

Dari hasil analisis di atas, dapat diketahui nilai R-Square sebesar 0,485 yang berarti 48,5%
variabel dependen kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan dan motivasi,
sedangkan sisanya (100%-48,5%) = 51.5% dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya.

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT
Inovasi Teknologi. Menurut Nawawi (2008:229) kepemimpinan adalah suatu kemampuan
untuk menggerakkan atau memotivasi anggota organisasi agar secara serentak melakukan
kegiatan yang sama dan terarah dalam pencapaian tujuannya. Kepemimpinan juga
merupakan aspek penting dalam mengelola organisasi karena kemampuan memimpin
merupakan salah satu kunci untuk menjadi manajer yang baik. Sebaliknya para manajer
perlu berusaha untuk menjalankan dasar-dasar kepemimpinan agar menjadi pemimpin
yang efektif (Nawawi, 2008: 230).

Penelitian oleh | G.A Dwi Perbawa Nugraha (2011), dengan judul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Anggota Detasemen C
Satuan 111 Pelopor Korps Brimob Polri * hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa
semakin balk gaya kepemimpinan yang ditunjukkan dan diterapkan oleh seorang
pemimpin organinasi,maka akan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja.

Uji T pengaruh kepemimpinan terhadap kepuasan kerja menghasilkan t hitung =
3.612 dengan nilai signifikansi = 0.001 < 0.05. Berdasarkan hasil tersebut maka HO
ditolak dan H1 diterima, dapat dismpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Inovasi Teknologi.
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Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT Inovas
Teknologi. Motivasi menurut Anoraga (2005) dalam Purwati (2009) adalah kebutuhan
yang mendorong perbuatan untuk suatu tujuan tertentu. Jadi motivasi kerja adalah sesuatu
yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Sedangkan menurut Robbins
(2002:225) adalah kesediaan melakukan usaha tingkat tinggi guna mencapai sasaran
organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan usaha tersebut memuaskan kebutuhan
sgjumlah individu.

Penelitian oleh | G.A Dwi Perbawa Nugraha (2011), dengan judul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Anggota Detasemen C
Satuan 111 Pelopor Korps Brimob Polri “ hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi
kerja berpengaruh secara positif terhadap kepuasan kerja

Uji T pengaruh motivas kerja terhadap kepuasan kerja menghasilkan t hitung =
3.783 dengan nilai signifikansi = 0.000 < 0.05. Berdasarkan hasil tersebut maka HO
ditolak dan H1 diterima, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT Inovasi Teknologi.

Pengar uh Gaya K epemimpinan dan Motivasi Kerja Secara Ber sama-sama Ter hadap
Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT Inovas Teknologi. Dole dan Schroeder (2001)
dalam koesmono (2005), mengemukakan bahwa kepuasan kerja dapat didefinisikan
sebagal perasaan dan reaks individu terhadap lingkungan pekerjaannya. Lebih lanjut
Koesmono (2005) mengemukakan bahwa kepuasan kerja merupakan penilaian, perasaan
atau sikap seseorang atau karyawan terhadap pekerjaan atau Sikap seseorang atau
karyawan terhadap pekerjaannya dan berhubungan dengan lingkungan kerja, jenis
pekerjaan, kompensasi, hubungan antar teman kerja, hubungan sosial ditempat kerja dan
sebagainya.

Penelitian oleh 1 G.A Dwi Perbawa Nugraha (2011), dengan judul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Anggota Detasemen C
Satuan I11 Pelopor Korps Brimob Polri hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap kepuasan
kerja.

Uji F pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kepuasan karyawan
menghasilkan F = 33.852. Diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0.000 dimana angka
tersebut lebih kecil dari 0.05. Ha ini berarti paling sedikit terdapat satu variabel
independen yang mempengaruhi kepuasan kerja, karena angka signifikansi 1ebih kecil dari
0= 5%. Dapat diketahui nila R-Sguare sebesar 0,485 yang berarti 48,5% variabel
dependen kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan dan motivas,
sedangkan sisanya (100%-48,5%) = 51.5% dijelaskan oleh variabel-variabel lainnya.

Berdasarkan hasil analisis data maka hasil penelitian ini terkait pengaruh gaya
kepemimpinan dan motivasi terhadap kepuasan kerja sesuai dengan penelitinan yang
dilakukan oleh | G.A Dwi Perbawa Nugraha (2011) yang berjudul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan dan Motivas Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Anggota Detasemen C
Satuan 111 Pelopor Korps Brimob Polri.” yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
positif gaya kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja.

PENUTUP

Simpulan. Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang
pengaruh kepemimpinan dan kompensasi terhadap motivasi kerja karyawan di PT Inovas
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Teknologi, dengan menggunakan uji F dan ujiT maka kesimpulan yang dapat ditarik
adalah sebagai berikut: (1) Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara gaya
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja secara parsia pada karyawan PT Inovasi
Teknologi; (2) Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara motivasi kerja
terhadap kepuasan kerja secara parsial pada karyawan PT Inovasi Teknologi; (3) Terdapat
pengaruh yang signifikan dan positif antara gaya kepemimpinan dan motivasi kerja secara
bersama-sama terhadap kepuasan kerja karyawan di PT Inovas Teknologi.

Saran. Terkait dengan hasil penelitian ini, peneliti akan memberikan beberapa saran yang
sekiranya dapat bermanfaat bagi perusahaan dan bagi peneliti lain, yaitu sebagai berikut:
(1) Bagi perusahaan, Peneliti menyarankan untuk mempertahankan gaya kepemimimpinan
yang sudah diterapkan saat ini dan mempertahankan motivas yang sudah dijalankan;(2)
Bagi pendliti lain, disarankan untuk melakukan penambahan variabel lainnya yang dapat
mempengaruhi motivasi kerja, seperti faktor keamanan, keselamatan dan lain-lain.
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